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ABSTRAK

Pembelajaran praktik Nail art teknik cat eye menuntut peserta didik memiliki keterampilan dalam
penguasaan teknik penggunaan magnet, ketepatan pengaplikasian gel polish, serta kemampuan
menghasilkan desain yang rapi dan sesuai dengan bentuk kuku. Namun, pada pelaksanaannya masih
ditemukan perbedaan kemampuan siswa dalam menerapkan teknik tersebut, seperti kurang tepatnya
penggunaan magnet, ketidaksesuaian efek Cat Eye yang dihasilkan, serta tingkat kerapian hasil
praktik yang belum merata. Kondisi ini menyebabkan hasil praktik siswa menunjukkan variasi
kualitas sehingga perlu dilakukan analisis untuk mengetahui kecenderungan hasil praktik Nail art
teknik cat eye pada siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hasil praktik nail art teknik cat eye pada siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan. Metode penelitian
ini menggunakan deskriptif. Populasi penelitian adalah 68 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster sampling sehinga yang diganakan hanya kelas XI Tata Kecantikan 1
yang berjumlah 34 siswa. Analisis data menggunakan teknik deskriptif, persyaratan analisis dengan
menggunakan kesepakatan pengamat dan persentase. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar pengamatan hasil praktik nail art teknik cat eye pada siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan
yang diamati 3 orang pengamat yaitu 3 orang pengamat dari ahli yang berkompeten dibidang nail
art teknik cat eye. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar pengamatan hasil
praktek nail art teknik cat eye pada siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan. Hasil penelitian yang
dilakukan maka diketahui hasil rata-rata skor siswa mendapatkan 90 dengan skor tertinggi 98 dan
skor terendah 81. Hasil uji kecenderungan menunjukkan bahwa sebanyak 20 siswa (59%) berada
pada kategori baik, dan 7 orang (21%) cenderung Cukup baik, lalu 5 orang (15%) cenderung kurang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mampu menguasai teknik Cat Eye dengan
baik sesuai indikator penilaian yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Hasil Praktik, Nail Art, Teknik Cat Eye.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas individu dan
masyarakat. Melalui proses pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan
akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial,
serta nilai-nilai moral yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan
ekonomi, serta kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia, sistem pendidikan tidak hanya
berorientasi pada jalur akademik, tetapi juga mencakup pendidikan vokasional yang
mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan sesuai kebutuhan dunia kerja. Salah satu
bentuknya adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berfokus pada pengembangan
kompetensi keahlian dan kesiapan kerja lulusan (Santika, 2023).

SMK memiliki peran strategis dalam menghasilkan tenaga kerja terampil yang siap
bersaing di dunia kerja melalui pembelajaran berbasis kompetensi. Dalam Kurikulum
Merdeka, pembelajaran di SMK dirancang untuk menguatkan link and match dengan dunia
industri, dengan menekankan pada penguasaan keterampilan teknis, pengembangan
karakter, serta kemampuan mengaplikasikan pengetahuan secara kontekstual. Selain itu,
Kurikulum Merdeka juga mendorong terbentuknya profil pelajar yang adaptif, kreatif, dan
mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era global (Waode,
2024).
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Salah satu program keahlian di SMK adalah Tata Kecantikan yang berfokus pada
penguasaan keterampilan di bidang kecantikan, baik secara teori maupun praktik. Di SMK
Negeri 8 Medan, program ini menjadi salah satu kompetensi unggulan yang bertujuan
menghasilkan lulusan yang profesional, kreatif, dan siap kerja sesuai kebutuhan industri.
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran dirancang berbasis projek dan
praktik langsung sehingga siswa dituntut menguasai berbagai keterampilan, salah satunya
kompetensi Nail art. Nail art merupakan seni menghias kuku dengan berbagai teknik, warna,
dan desain yang terus berkembang mengikuti tren industri kecantikan modern (Krisnawati,
dkk., 2022). Keterampilan ini tidak hanya menuntut kreativitas, tetapi juga ketelitian,
kerapian, serta penguasaan teknik yang tepat. Seiring dengan perkembangan tren tersebut,
muncul berbagai inovasi teknik Nail art yang semakin kompleks, salah satunya adalah
teknik Cat Eye.

Teknik Cat Eye merupakan teknik nail art dengan menggunakan gel polish yang
mengandung partikel magnetik untuk menghasilkan efek kilau menyerupai mata kucing
melalui bantuan magnet. Efek visual yang dihasilkan bersifat dinamis dan memberikan
tampilan tiga dimensi yang indah, sehingga teknik ini menjadi salah satu tren yang diminati
dalam dunia kecantikan modern (Dasantis, 2025). Namun, teknik ini memiliki tingkat
kesulitan yang relatif tinggi karena memerlukan ketelitian dalam pengaplikasian bahan,
pengaturan magnet, serta ketepatan waktu curing.

Tingkat kompleksitas teknik Cat Eye akan semakin meningkat ketika diaplikasikan
pada kuku palsu (artificial nails), seperti nail tip atau nail form.

Penggunaan kuku palsu menuntut keterampilan tambahan, seperti teknik pemasangan,
pembentukan struktur (shaping), dan perataan permukaan (buffing). Kesalahan dalam
proses tersebut dapat memengaruhi kualitas hasil akhir, terutama pada kerapian, ketahanan,
serta distribusi efek magnetik pada permukaan kuku.

Dalam konteks pembelajaran di SMK, khususnya pada pembelajaran Nail art, masih
terdapat berbagai kendala, seperti kurangnya demonstrasi visual yang detail, serta perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami langkah-langkah praktik. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial pada teknik Cat Eye dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa (Simbolon, dkk., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa teknik Cat Eye memang membutuhkan strategi pembelajaran yang
lebih efektif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 8 Medan pada tanggal 2
April 2026, diketahui bahwa hasil praktik Nail art siswa kelas XI belum merata, khususnya
dalam penerapan teknik Cat Eye. Sebagian siswa telah mampu menghasilkan karya dengan
baik, namun masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membentuk efek
cahaya, meratakan warna, serta menjaga ketahanan dari hasil akhir. Selain itu, dari 68 siswa
Kelas XI Tata Kecantikan, terdapat 24 siswa (35%) yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75.

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi yang
diharapkan dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti keterbatasan siswa belum menguasi teknik Cat Eye dengan baik, siswa belum
optimal menggunakan alat dan bahan, serta siswa cenderung kurang teliti dalam proses
pengerjaan Cat Eye.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan analisis mendalam terhadap hasil praktik Nail
art teknik cat eye pada siswa kelas X1 SMK Negeri 8 Medan. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa, mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar, serta menemukan kendala yang dihadapi dalam proses praktik.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan metode, media,
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dan strategi pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta
menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap bersaing di dunia kerja.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif. Populasi penelitian adalah 68 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling sehinga yang diganakan hanya
kelas X1 Tata Kecantikan 1 yang berjumlah 34 siswa. Analisis data menggunakan teknik
deskriptif, persyaratan analisis dengan menggunakan kesepakatan pengamat dan persentase.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar pengamatan hasil praktik nail art teknik
cat eye pada siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan yang diamati 3 orang pengamat yaitu 3
orang pengamat dari ahli yang berkompeten dibidang nail art teknik cat eye. Data penelitian
ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar pengamatan hasil praktek nail art teknik cat
eye pada siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, pembahasan berikut menguraikan
hasil praktik Nail art teknik cat eye pada siswa kelas XI SMK Negeri 8 Medan berdasarkan
masing-masing indikator sebagai berikut:

Pembahasan Indikator Ketepatan Efek Magnetik cat eye love (Ketajaman garis
cahaya, konsistensi arah pantulan, gerakan dimensi atau berkilau)

Berdasarkan hasil penelitian, indikator ketepatan efek magnetik Cat eye love
menunjukkan bahwa sebanyak 32 siswa (94%) berada pada kategori sangat baik, sedangkan
2 siswa (6%) berada pada kategori baik. Secara keseluruhan, rata- rata hasil penilaian pada
indikator ini termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah mampu menghasilkan efek magnetik Cat eye love dengan tepat,
ditandai oleh ketajaman garis cahaya, konsistensi arah pantulan, serta terbentuknya efek
dimensi berkilau sesuai dengan prosedur dan Kkriteria yang telah ditetapkan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Afida dkk. (2024) yang menyimpulkan bahwa
hasil praktik Nail art siswa kelas X1 SMK Negeri 3 Kediri berada pada kategori sangat baik
karena siswa telah menguasai aspek ketepatan desain, kerapian pengerjaan, dan penggunaan
alat sesuai standar kompetensi. Kemampuan tersebut turut mendukung keberhasilan siswa
dalam menghasilkan efek visual yang jelas dan estetis pada setiap desain yang dibuat.

Tingginya persentase pada indikator ini menunjukkan bahwa siswa SMK Negeri 8
Medan memiliki ketelitian, koordinasi motorik, dan kemampuan visual yang baik dalam
mengaplikasikan magnet untuk membentuk efek Cat Eye Love. Ketepatan posisi magnet,
kestabilan gerakan tangan, serta kesesuaian waktu aplikasi menjadi faktor penting yang
memungkinkan terbentuknya garis cahaya yang tajam dan pantulan yang konsisten pada
permukaan kuku.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Tagiyyah dkk. (2025) yang menyatakan
bahwa keberhasilan praktik Nail art dipengaruhi oleh keterampilan teknis, ketelitian dalam
proses pengerjaan, serta kreativitas siswa dalam menghasilkan desain yang menarik dan
bernilai estetis. Dengan demikian, penguasaan efek magnetik Cat eye love pada penelitian
ini menunjukkan bahwa kompetensi praktik siswa telah berkembang secara optimal,
khususnya dalam menghasilkan efek visual tiga dimensi yang menjadi ciri khas teknik Cat
Eye.

Pembahasan Indikator Ketepatan Kualitas pengaplikasian nail gel cat eye berupa
kerapian dan tekstur (kerataan permukaan, kebersihan area kutikula, ketebalan nail
gel cat eye)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 26 siswa (76%) berada pada kategori
sangat baik, sedangkan 8 siswa (24%) berada pada kategori baik pada indikator kualitas
pengaplikasian nail gel cat eye yang meliputi aspek kerapian dan tekstur. Secara
keseluruhan, rata-rata hasil penilaian pada indikator ini termasuk dalam kategori sangat
baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu
mengaplikasikan nail gel cat eye secara merata, menjaga kebersihan area kutikula, serta
mengatur ketebalan lapisan gel sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Kualitas pengaplikasian nail gel merupakan salah satu faktor penting dalam
menghasilkan Nail art yang estetis dan tahan lama. Kerataan permukaan kuku, kebersihan
area sekitar kutikula, serta ketepatan ketebalan lapisan gel berpengaruh terhadap tampilan
akhir dan keberhasilan pembentukan efek Cat Eye. Mayoritas siswa telah mampu
mengaplikasikan base coat, Cat Eye gel, dan top coat dengan baik sehingga menghasilkan
tekstur permukaan yang halus dan rapi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tagiyyah dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
keberhasilan praktik Nail art ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam menghasilkan detail
pengerjaan yang halus, rapi, dan memiliki kualitas visual yang baik. Ketepatan dalam
pengaplikasian setiap lapisan nail gel menjadi faktor pendukung terbentuknya hasil akhir
yang menarik dan sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan.

Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Hutagaol (2024) yang
menunjukkan bahwa keterbatasan keterampilan teknis siswa dalam mengaplikasikan bahan
dan mengikuti prosedur kerja menyebabkan hasil praktik hanya mencapai kategori cukup.
Tingginya capaian siswa SMK Negeri 8 Medan pada indikator ini mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran dan latihan praktik yang dilakukan telah mampu meningkatkan
keterampilan teknis peserta didik, khususnya dalam menjaga kerapian, tekstur, dan kualitas
pengaplikasian nail gel cat eye.

Pembahasan Indikator Ketepatan Desain warna, kontras warna, kesamaan bentuk
panjang kuku dan daya tarik visual

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 14 siswa (41%) berada pada kategori sangat
baik, sedangkan 20 siswa (59%) berada pada kategori baik pada indikator ketepatan desain
warna, kontras warna, kesamaan bentuk dan panjang kuku, serta daya tarik visual. Secara
keseluruhan, rata-rata hasil penilaian pada indikator ini termasuk dalam kategori baik.

Indikator ini menuntut kemampuan siswa dalam memadukan warna secara harmonis,
menciptakan kontras yang sesuai, menjaga keseragaman bentuk dan panjang kuku, serta
menghasilkan tampilan akhir yang menarik secara visual. Dibandingkan dengan indikator
teknis lainnya, aspek estetika memerlukan kreativitas, ketelitian, dan kepekaan visual agar
desain yang dihasilkan terlihat proporsional dan memiliki nilai seni yang tinggi. Dominasi
kategori baik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu memenuhi kriteria
tersebut, meskipun masih diperlukan peningkatan untuk mencapai hasil yang lebih optimal
dan konsisten.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tagiyyah dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
keberhasilan praktik Nail art dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam mengombinasikan
unsur warna, kerapian desain, serta kreativitas dalam menghasilkan karya yang estetis.
Perpaduan warna yang tepat dan kesesuaian bentuk kuku menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kualitas visual hasil praktik.

Hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan temuan Hutagaol (2024) yang
menunjukkan bahwa aspek kreativitas dan estetika merupakan komponen penting dalam
pembelajaran Nail art. Namun, berbeda dengan penelitian tersebut yang masih menemukan
siswa pada kategori cukup, seluruh siswa dalam penelitian ini telah mencapai kategori baik
dan sangat baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa SMK Negeri 8 Medan telah
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memiliki kemampuan yang memadai dalam menghasilkan desain yang menarik,
proporsional, dan sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan.

Pembahasan Indikator Ketepatan Aspek proses dan keselamatan kerja (Persiapan,
penggunaan alat magnet dan waktu pengeringan)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 20 siswa (59%) berada pada kategori
sangat baik, sedangkan 14 siswa (41%) berada pada kategori baik pada indikator aspek
proses dan keselamatan kerja. Secara keseluruhan, rata-rata hasil penilaian pada indikator
ini termasuk dalam kategori sangat baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah mampu melaksanakan tahapan praktik sesuai prosedur, mulai dari
persiapan alat dan bahan, penggunaan magnet untuk menghasilkan efek Cat Eye, hingga
ketepatan waktu pengeringan menggunakan lampu UV atau LED.

Aspek proses dan keselamatan kerja merupakan komponen penting dalam praktik Nail
art karena berkaitan dengan efektivitas kerja, kualitas hasil, serta keamanan selama proses
pembelajaran. Siswa yang mampu mempersiapkan peralatan dengan baik, menggunakan
magnet secara tepat, dan menentukan durasi pengeringan sesuai standar akan menghasilkan
desain yang lebih rapi, kuat, dan tahan lama. Tingginya persentase kategori sangat baik
menunjukkan bahwa siswa telah memahami dan menerapkan prosedur kerja serta prinsip
keselamatan dengan benar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Afida dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
keberhasilan praktik Nail art dipengaruhi oleh penguasaan teknik kerja dan ketelitian siswa
dalam melaksanakan setiap tahapan praktik. Kedisiplinan dalam mengikuti prosedur yang
tepat menjadi faktor pendukung tercapainya hasil belajar.

Selain itu, penelitian Taqgiyyah dkk. (2025) juga menegaskan bahwa kualitas hasil
praktik ditentukan oleh detail pengerjaan, ketepatan prosedur, dan kemampuan teknis
peserta didik. Oleh karena itu, capaian siswa pada indikator ini mencerminkan bahwa
mereka telah memiliki penguasaan yang sangat baik terhadap aspek proses dan keselamatan
kerja, sehingga mampu melaksanakan praktik Nail art teknik cat eye secara efektif, aman,
dan sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 34 siswa kelas X1 SMK Negeri 8 Medan, dapat
disimpulkan bahwa hasil praktik Nail art teknik cat eye secara umum berada pada kategori
sangat baik. Hasil uji kecenderungan menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang (6%)
cenderung sangat baik, lalu 20 orang (59%) cenderung baik, dan 7 orang (21%) cenderung
Cukup baik, lalu 5 orang (15%) cenderung kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa telah mampu menguasai teknik Cat Eye dengan baik sesuai indikator
penilaian yang telah ditetapkan.

Ditinjau dari setiap indikator, Berdasarkan hasil penelitian, indikator ketepatan efek
magnetik Cat Eye Love, kualitas pengaplikasian nail gel cat eye, serta aspek proses dan
keselamatan kerja berada pada kategori sangat baik, sedangkan indikator desain warna,
kontras warna, kesamaan bentuk dan panjang kuku, serta daya tarik visual berada pada
kategori baik. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu
menguasai keterampilan teknis, estetika, dan prosedur kerja dalam praktik Nail art teknik
cat eye sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan, meskipun aspek kreativitas dan
konsistensi desain masih perlu terus ditingkatkan.
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